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Abstrak 

Sekolah inklusif memberikan dampak yang baik bagi ABK, namun kompleksitas pembelajaran ABK di kelas 

kurang diperhatikan khususnya selama masa pandemi Covid-19. Pembelajaran ABK di sekolah inklusif perlu 

mendapatkan perhatian khusus, karena banyak sekolah inklusif yang tidak mengakomodasi kebutuhan ABK. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi pelaksanaan pembelajaran ABK di 

Sekolah Inklusif selama masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang 

bersumber dari database online yang dapat diakses secara gratis melalui DOAJ, google scholar, dan open 

knowledge maps. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Pelaksanaan Pembelajaran ABK di Sekolah 

Inklusif Selama Masa Pandemi Covid-19, meliputi 1) Strategi Modifikasi Kurikulum yang meliputi adaptasi 

kurikulum yang disesuaikan dengan kondisi perkembangan dan jenis kesulitan ABK serta menyediakan layanan 

khusus ABK; 2) Strategi Modifikasi Pembelajaran yang meliputi penerapan model pembelajaran Blended 

Learning yang dikolaborasikan dengan melakukan home visit secara individual, serta melakukan  door–to-door 

dengan kelompok belajar siswa. Hasil temuan ini dapat menjadi alternatif solusi dalam menerapkan Strategi 

Pelaksanaan Pembelajaran ABK di Sekolah Inklusif khususnya pada tingkat Sekolah Dasar. 

Kata Kunci: Pembelajaran; ABK; sekolah; inklusif; pandemi. 

Abstract 

Inclusive schools have had a good impact on children with special needs, however, the complexity of learning 

for children with special needs in the classroom has received little attention, especially during the COVID-19 

pandemic. ABK learning in inclusive schools needs special attention because many inclusive schools do not 

accommodate the needs of ABK. This study aims to analyze and describe the strategy for implementing ABK 

learning in inclusive schools during the COVID-19 pandemic. This research uses a literature study method that 

originates from an online database that can be accessed free of charge through DOAJ, Google Scholar, and 

Open Knowledge Maps. The results showed that the Strategy for Implementing ABK Learning in Inclusive 

Schools During the Covid-19 Pandemic included 1) Curriculum Modification Strategy which included adapting 

the curriculum to suit developmental conditions and types of difficulties with ABK and providing special services 

for ABK; 2) Learning Modification Strategy which includes the application of the Collaborative Blended 

Learning learning model by conducting home visits individually, as well as conducting door-to-door with student 

study groups. The results of these findings can be an alternative solution to implementing the ABK Learning 

Implementation Strategy in Inclusive Schools, especially at the Elementary School level. 

Keywords: Learning; ABK; school; inclusive; pandemic. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia sedang tidak baik-baik saja, saat Pandemi Covid-19 melanda proses pendidikan 

dan pembelajaran di sekolah harus di tempuh dengan cara yang berbeda. Pandemi Covid-19 yang menyebar ke 

sejumlah negara termasuk Indonesia pada 2020 yang berdampak terhadap proses pendidikan. Kegiatan 

pembelajaran yang awalnya dilaksanakan di sekolah secara tatap muka, bertransformasi menjadi pembelajaran 

jarak jauh/daring. Menurut Hayati (2020) daring merupakan kegiatan pembelajaran secara tidak langsung yang 

dilakukan melalui, zoom, googlemeet, whatsapp, dan sebagainya. Hal ini menimbulkan sejumlah tantangan, 

terutama pada kegiatan pembelajaran bagi ABK di sekolah inklusif (Syafarana & Chairani, 2020).  

Pelaksanaan pembelajaran ABK di sekolah inklusif merupakan konsep pembelajaran yang tidak melihat 

perbedaan latar belakang kehidupan dan keterbatasan fisik maupun mental anak (Ulva & Amalia, 2020). 

Sekolah Inklusif memberikan kesempatan kepada semua anak yang memiliki kelainan dan memiliki potensi 

kecerdasan dan atau bakat istimewa untuk mengikuti proses pendidikan dalam satu lingkungan sekolah secara 

bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya (Dewanti, 2021). Kemudian menurut Agustin (2016) 

Sekolah inklusif adalah sekolah yang berusaha mengakomodasi semua jenis kebutuhan siswa termasuk ABK. 

Sekolah inklusif  memfasilitasi perkembangan kepribadian dan sosial ABK, memenuhi kebutuhan khusus yang 

diperlukan ABK (Oleksandr, et al., 2020); serta mengembangkan bakat dan minat ABK (Bektiningsih, et al., 

2020).   

Namun, pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusif masih mengalami banyak hambatan sehingga dalam 

pembelajarannya kurang maksimal (Widyawati, 2017). Pelaksanaan pembelajaran di sekolah inklusif 

mengalami kesulitan dan ketidak-siapan pihak sekolah terutama guru dalam melaksanakan pembelajaran online 

(Dewi, 2020; Minsih et al. (2021); tidak semua guru kelas memiliki pengetahuan, pemahaman, dan kompetensi 

terkait pembelajaran bagi ABK (Prasetyo & Supena, 2021); guru juga merasa kesulitan dalam menyesuaikan 

media pembelajaran yang tepat untuk ABK (Jauhari, et al., 2020); penguasaan teknologi masih kurang (Prasetyo 

& Supena, 2021); kesulitan menjalin komunikasi dan sosialisasi antar siswa dan guru (Purwanto et al., 2020); 

adanya materi pembelajaran berbasis praktik sehingga persiapan belajar yang membutuhkan waktu yang 

panjang (Jannah, et al., 2020); Orang tua yang belum memberikan perhatian penuh kepada siswa berkebutuhan 

khusus (Amka, 2013); sedangkan guru tidak dapat melakukan pengawasan secara menyeluruh terhadap kegiatan 

belajar siswa (Rizky, 2020).  

Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya sebuah strategi khusus dalam pelaksanaan pembelajaran ABK di 

Sekolah Inklusif. Perlunya proses analisis dan pemetaan strategi pembelajaran agar potensi, bakat, dan minat 

ABK dapat berkembang di tengah pandemi Covid-19. Sekolah dituntut untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan ABK serta kondisi pandemi Covid-19. Strategi pembelajaran 

bagi ABK di sekolah inklusif harus dikembangkan secara kolaboratif dan bersifat fleksbilitas (Sunanto, 2017). 

Maka pengembangan strategi pembelajaran ABK di sekolah inklusif membutuhkan peran penting seorang guru. 

Menurut Aghniya (2020) guru perlu menyiapkan rancangan khusus dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

sesuai dengan keadaan dan kebutuhan ABK. Lebih lanjut Rizky (2020) mengatakan bahwa guru harus 

mengimplementasikan strategi yang sesuai dengan kebutuhan ABK ketika pelaksanaan pembelajaran daring. 

ABK memerlukan pelayanan pendidikan yang spesifik (Syafarana & Chairani, 2020), sehingga perlu sebuah 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing anak (Pradipta & Dewantoro, 

2019), dan sesuai dengan tahapan perkembangan kemampuan ABK (Andini, et al., 2020), serta 

mempertimbangkan kondisi lingkungan belajar anak (Jannah et al., 2020). Adaptasi strategi pembelajaran 

penting dilakukan untuk meningkatkan partisipasi ABK dalam proses pembelajaran (Prayogo & Sholikhati, 

2021).  

Oleh karena itu, pembelajaran ABK di sekolah inklusif perlu mendapatkan perhatian khusus, namun 

selama masa pandemi Covid-19 pembelajaran ABK kurang diperhatikan khususnya pada pemenuhan kebutuhan 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i4.5855


2362 Strategi Pelaksanaan Pembelajaran ABK di Sekolah Inklusif Selama Masa Pandemi Covid-19 – Didi 

Kriswanto, Suyatno 

DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i4.5855 

 

Jurnal Basicedu Vol 7 No 4 Tahun 2023   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

belajar ABK. Untuk itu, perlunya kebaruan dengan melakukan analisis studi literatur untuk menemukan sebuah 

strategi pelaksanaan pembelajaran ABK di Sekolah Inklusif yang efektif selama masa pandemi Covid-19. Dari 

beberapa jurnal penelitian banyak yang mengkaji terkait dengan proses pelaksanaan dan problematika 

pembelajaran ABK di sekolah inklusif pada masa Pandemi Covid-19, namun belum banyak yang mengkaji 

terkait dengan solusi strategi pembelajaran ABK di sekolah inklusif yang efektif selama masa pandemi Covid-

19. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan literatur tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis strategi pelaksanaan pembelajaran ABK di Sekolah Inklusif 

pada masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian literatur dan diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam penerapan strategi pembelajaran ABK di sekolah inklusif. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau penelitian kepustakaan. Studi literatur adalah 

penelitian yang dilakukan dengan cara membaca sumber yang relevan untuk mendapatkan data penelitian 

(Arikunto, 2013). Sedangkan menurut (Creswell, 2015) kajian studi literatur adalah ringkasan buku, jurnal, dan 

publikasi yang mendeskripsikan tentang suatu topik atau teori yang dipilih secara selektif untuk dimasukkan ke 

dalam satu topik yang dibutuhkan. Lebih lanjut menurut (Danandjaja, 2014) studi literatur adalah penelitian 

yang menggunakan sumber referensi secara ilmiah dengan mengumpulkan bahan referensi yang relevan dan 

penyajian data yang terintegrasi. Data yang telah didapat kemudian dianalisis menggunakan metode analisis 

deskriptif yang diawali dengan mendeskripsikan bukti atau fakta lalu dianalisis untuk memberikan pemahaman 

dan penjelasan. Dalam penelitian studi literatur ini ada beberapa kriteria sebagai berikut: 

1. Studi literatur membahas secara spesifik kaitannya dengan Strategi Pelaksanaan Pembelajaran ABK di 

Sekolah Inklusif Selama Masa Pandemi Covid-19. 

2. Artikel harus dipublikasikan di Jurnal Nasional terindext Sinta dan Jurnal Internasional bereputasi. 

3. Artikel adalah hasil penelitian empiris yang dilakukan di Indonesia dan dipublikasikan dalam rentang waktu 

dari tahun 2020 – 2023. 

4. Sumber literatur diambil dari database online yang dapat diakses secara gratis melalui DOAJ, google 

scholar, dan open knowledge maps. 

5. Kata kunci pencarian literatur yang dijadikan sumber yaitu “Pelaksanaan Pembelajaran ABK di Sekolah 

Inklusif Selama Masa Pandemi Covid-19” baik dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pencarian dari beberapa sumber literatur ditemukan sejumlah 659 artikel publikasi dari 

beberapa database yaitu 1) DOAJ sejumlah 203 artikel, 2) Google scholar sejumlah 370 artikel, dan 3) Open 

Knowledge Maps sejumlah 86 artikel. Kemudian dilakukan proses penyaringan literatur melalui beberapa 

tahapan yaitu 1) penyaringan rentang tahun publikasi artikel dari tahun 2020-2023; 2) penyaringan berdasarkan 

judul dan cakupan artikel secara spesifik terkait dengan “Pelaksanaan Pembelajaran ABK di Sekolah Inklusif 

Selama Masa Pandemi Covid-19”; 3) penyaringan jenis literatur yaitu artikel hasil penelitian empiris yang 

dilakukan di Indonesia; 4) penyaringan studi penelitian yang dilakukan di tingkat sekolah dasar; 6) penyaringan 

melalui abstrak artikel; dan 7) penyaringan melalui seluruh isi artikel. Berikut bagan yang menampilkan proses 

penyaringan studi literatur. 
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Gambar 1. Sumber literatur 

Berdasarkan hasil penyaringan tersebut, terdapat beberapa literatur hasil dari penelitian empiris terkait 

dengan “Strategi Pelaksanaan Pembelajaran ABK di Sekolah Inklusif Selama Masa Pandemi Covid-19”. 

Berikut hasil penyaringan literatur: 

1. Strategi Modifikasi Kurikulum 

Strategi modifikasi kurikulum dan pembelajaran sangat penting dilakukan untuk penyesuaian 

kemampuan siswa ABK dan kondisi pandemi saat ini. Menurut Dewi et al. (2020) perlu dilakukan modifikasi 

kurikulum dalam upaya menangani problematika yang muncul saat pelaksanaan pembelajaran ABK khususnya 

di Sekolah Dasar Inklusif pada masa pandemi Covid-19.  

Tabel 1. Strategi Modifikasi Kurikulum 

No. Strategi Keterangan 

1. 
Modifikasi 

Kurikulum 

 Proses pembelajaran disesuaikan dengan tahapan perkembangan ABK dan jenis  

kesulitan ABK (Syafarana & Chairani, 2020). 

 Tujuan pembelajaran disederhanakan dengan mempertimbangkan kemampuan ABK 

dan kondisi pendemi Covid-19 (Minsih et al., 2021). 

 Penyederhanaan capaian tujuan pembelajaran dan materi pelajaran yang mengarah 

pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Dewanti, 2021; Bektiningsih et 

al., 2020). 

 Rekomendasikan media/alat peraga yang adaptable dan accessible, diantaranya 

platform digital atau aplikasi di smartphone (Nurul Puspita Dewi, 2020; 

Bektiningsih et al., 2020) 

2. 
Layanan 

Khusus ABK 

 Menyediakan program layanan khusus ABK yang dilakukan secara intensif untuk 

mengontrol perkembangan ABK dan memberikan alternatif solusi terhadap 

hambatan belajar ABK (Sugmawati, Winarni, & Winarno, 2015; Prasetyo & Supena, 

2021). 

 Perlunya strategi pengajaran individual berupa Program Pendidikan Individual (PPI) 

(Bektiningsih et al., 2020; Prasetyo & Supena, 2021), selain  itu strategi  kooperatif 
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juga perlu dilakukan guna meningkatkan kolaborasi peran guru, orang tua, dan siswa 

(Rizky, 2020). 

2. Strategi Modifikasi Pembelajaran 

Modifikasi pembelajaran ABK di sekolah inklusif tingkat Sekolah Dasar penting untuk dilakukan. Hal 

tersebut sebagaimana dikatakan oleh Mulfajril (2021) dampak dari Pandemi Covid-19 mengharuskan sekolah 

untuk memodifikasi proses pembelajaran. Berdasarkan hasil literatur penelitian empiris, terdapat beberapa 

strategi modifikasi pembelajaran ABK yang dapat diterapkan di Sekolah Inklusif khususnya tingkat Sekolah 

Dasar, sebagai berikut: 

Tabel 2. Strategi Modifikasi Kurikulum 

Strategi Keterangan 

Blended 

Learning 

 Blended learning sebagai strategi efektif yang mengkolaborasikan komponen pembelajaran 

tatap muka dan online (Adawiyah, et al., 2022). Penerapan blended learning selama masa 

Pandemi Covid-19  pada ABK di sekolah inklusif lebih optimal (Supena & Muskania, 2020). 

 Strategi yang efektif diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran ABK dalam masa pandemi 

saat ini adalah strategi blended learning yaitu kolaborasi antara pembelajaran tatap muka dan 

daring (Utari et al., 2020).  

home visit 

/   

door–to-

door 

 Home visit merupakan strategi pembelajaran dengan berkunjung ke rumah siswa untuk 

mengontro dan mengawasi pembelajaran ABK secara langsung (Supena & Muskania, 2020), 

pembelajaran siswa dapat dilakukan secara indivudual maupun berkelompok dengan 

melibatkan peran orang tua (Putri et al., 2021).  

 Guru melakukan pemetaan kondisi siswa dan orang tua di rumah, kunjungan dilakukan secara 

rutin dan terjadwal (Bektiningsih et al., 2020) 

Berdasarkan beberapa temuan di atas, “bentuk adaptasi kurikulum yang efektif bagi ABK adalah 

kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan ABK serta jenis kesulitann ABK (Prayogo 

& Sholikhati, 2021). Modifikasi kurikulum dan pembelajaran adalah cara efektif yang dapat dilakukan pada 

masa pandemi (Sudrajat et al., 2020), berbagai komponen kurikulum akan bertransformasi, sehingga guru 

dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif (Bektiningsih et al., 2020). Kemudian menurut Masykur & Prayitno 

(2020) modifikasi kurikulum pembelajaran diperlukan untuk mengarahkan siswa menuju perubahan yang 

diharapkan dan tidak terhambat oleh kondisi pandemi yang sedang terjadi. Lebih lanjut menurut  Maulyda et al. 

(2021) modifikasi kurikulum dan penyederhanaan materi selama pandemi dapat memberikan kemudahan 

kepada guru dalam penyampaian informasi dan materi serta memudahkan siswa untuk menerima materi. Selain 

itu, diperlukan modifikasi pada program pembelajaran individual ABK yang memungkinkan digunakan untuk 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus pada masa pandemi (Sugmawati et al., 2015).” Ditegaskan pula oleh 

Hamidaturrohmah & Mulyani (2020) yang menyebutkan bahwa strategi pembelajaran ABK yang diterapkan di 

Sekolah Dasar Inklusif  harus bersifat humanis. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Effendi (2020) strategi 

pembelajaran yang humanis saat pandemi Covid-19 akan menciptakan konsep yang holistik. Dengan 

pemenuhan beberapa aspek seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman, dan kasih sayang, serta kepedulian terhadap 

ABK sehingga ABK mampu mengembangkan kemampuan dan potensi diri dengan baik. 

Blended learning dirasa lebih baik dibandingkan harus memilih salah satu antara tatap muka dan online 

saja, karena blended learning mampu menggabungkan kelebihan dari pembelajaran keduanya dan menutupi 

kekurangan dari masing-masing pembelajaran tersebut. Pembelajaran blended learning memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjadi siswa yang aktif (Adawiyah, et al., 2022), dan menumbuhkan 

kemandirian belajar serta mengupayakan pencapaian pemahaman (Sadikin & Hamidah, 2020). Efektifitas 

blended learning memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas dalam mentrasfer 

pengetahuan dan pemahaman kepada siswa di masa pandemi Covid-19 (Basalamah, 2020). 

Strategi mengajar dan mendidik ABK secara tatap muka pada masa pandemi bisa dilakukan dengan 

dengan memberikan pelayanan pendidikan dan pembelajaran khusus yang sesuai kebutuhan anak dan dilakukan 
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bersama orang tua dengan sistem belajar home visit dan door–to-door (Dewi, 2021). Guru perlu melakukan 

home visit dan door–to-door untuk melihat perkembangan interaksi ABK secara langsung dan mengatasi 

masalah belajar yang dihadapi ABK (Prasetyo & Supena, 2021), serta memberikan arahan dan bimbingan 

sekaligus pengawasan dalam pembelajaran ABK (Putria, et al., 2020). Penyesuaian di masa pandemi covid-19 

yaitu dengan memperhatikan kondisi lingkungan rumah dan kemudahan akses (Dewanti, 2021). Strategi home 

visit dan door–to-door sebagai pelengkap dari strategi blended learning, kegiatan tatap muka dapat dilakukan 

secara langsung melalui kunjungan ke rumah siswa.  Strategi home visit hampir sama dengan strategi door–to-

door.“ Namun, strategi door–to-door lebih menekankan pada kelompok belajar siswa di rumah, sedangkan 

home visit menekankan pada individual siswa dan melibatkan orang tua. Strategi pembelajaran tersebut dapat 

terlaksana dengan baik apabila adanya kerjasama antara guru, siswa, dan orang tua dalam proses pembelajaran 

di rumah (Minsih et al., 2021), selain itu media dan sarana pembelajaran menjadi faktor penting dalam proses 

pembelajaran ABK selama Pandemi Covid-19 (Prayogo & Sholikhati, 2021). Guru harus mampu memberikan 

pedoman kepada orang tua apapun yang dilakukan karena anak-anak belajar secara berkesinambungan. Selain 

itu, bagi orang tua harus bekerja sama dengan sekolah, mengikuti arahan dari sekolah, melakukan perubahan 

dan penyesuaian, serta menciptakan rumah sebagai lingkungan belajar yang nyaman untuk anak. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif strategi dalam pelaksanaan pembelajaran ABK. 

Walaupun sekarang masa Pandemi Covid-19 sudah berakhir, namun tidak menutup kemungkinan untuk 

menerapkannya dalam proses pembelajaran. Hasil studi literatur diharapkan dapat diterapkan dalam praktik 

pembelajaran ABK di Sekolah Inklusif dan dapat memberikan implikasi terhadap peningkatan efektivitas proses 

pembelajaran ABK khususnya pada tingkat Sekolah Dasar. Namun demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan yaitu proses penyaringan literatur masih dilakukan secara manual, sehingga membutuhkan waktu 

yang cukup lama dalam proses pengumpulan artikel sebagai sumber utama literatur. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan beberapa temuan dari studi literatur, dapat disimpulkan bahwa Strategi Pelaksanaan 

Pembelajaran ABK di Sekolah Inklusif Selama Masa Pandemi Covid-19, meliputi 1) Strategi Modifikasi 

Kurikulum yang meliputi adaptasi kurikulum yang disesuaikan dengan kondisi perkembangan dan jenis 

kesulitan ABK serta menyediakan layanan khusus ABK; 2) Strategi Modifikasi Pembelajaran yang meliputi 

penerapan model pembelajaran Blended Learning yang dikolaborasikan dengan melakukan home visit secara 

individual, serta melakukan  door–to-door dengan kelompok belajar siswa. Hasil temuan ini dapat menjadi 

alternatif solusi untuk kedepannya sehingga pembelajaran ABK lebih efektif. 
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